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ABSTRACT

This study plans to decide the adequacy of banks in organizations recorded on the
Indonesia Stock Exchange. The technique utilized is expressive quantitative and optional
information on PT. Bank Mega Thk which is found on the authority site of the Indonesia
Stock Exchange. In this review, the procedure utilized for information exam{gtion is
utilizing the RGEC strategy which comprises of the Risk Profile utilizing the NPL and
LDR proportions, Good Corporate Governance utilizing the aftereffects of the Self
Assessment on Implementation of GCG which has been distributed by Bank Mega,
Earning utilizing the NIM proportion, ROA , and BOPO, and Capital purposes the CAR
proportion. The period utilized in this study is 3 years, specifically from 2018 to 2020.
The consequences of the examination and information examination can be presumed that
the sufficiency of banks in 2018 - 2020 gets a composite rating of 1 (one) with
exceptionally sound standards, and that implies the bank considered entirely equipped
for managing huge adverse consequences from changes in business conditions and
different variables.
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PENDAHULUAN

Pada masa yang modern ini, tampaknya masyarakat tidak dapat dipisahkan dari arti
penting dunia keuangan. Bisnis keuangan di Indonesia sekarang menjalankan peran
esensial dalam perdagangan. Perbankan sekarang sudah marak dilirik sama rakyat sekitar
sebagai zona untuk menunaikan beberapa pertukaran yang berurusan sama uang,
misalnya zona untuk menyisihkan atau mengamankan uang tunai, mengirim vang tunai,

melakukan cicilan atau pertukaran lainnya (Maramis, 2019).

Mengingat pentingnya tugas bank, kecukupan bank juga harus dijaga mengingat fakta
bahwa bank mengawasi aset moneter publik yang diberikan oleh bank. Masyarakat pada
umumnya harus yakin bahwa kepercayaan terhadap bank terdapat dengan mengurus
kecukupan bank, guna mengukur kesejahteraan bank, cenderung dipandang dari bank
apakah bank tersebut memiliki kinerja yang sangat sehat, solid, benar-benar solid. ,

kondisi yang tidak diinginkan, atau tidak menguntungkan (Maramis, 2019).

Sebagaimana tercantum dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK .03/2016
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank mengatakan bahwa “Tingkat kecukupan bank
juga harus dijaga dan dinaikkan agar kepercayaan terbuka kepada bank tetap terurus.
Bank juga harus mengevaluasi kecukupan bank yang menggunakan pendekatan Peringkat
bank berbasis Risiko, secara terpisah atau secara bersama-sama (Komisioner & Jasa,

2015).

Perbankan adalah suatu lembaga yang digunakan sebagai wadah bagi orang, lembaga,
dan organisasi untuk menyimpan atau menghibahkan asetnya. Selanjutnya, perbankan
adalah perangkat yang memainkan peran penting dalam menjalankan uang dan
perekonomian secara keseluruhan. Karena bank menjadi delegasi bagi individu yang
memiliki lebih banyak aset dengan individu yang membutuhkan cadangan. Bank adalah
yayasan yang menawarkan jenis bantuan moneter total. Selain tetap memberikan subsidi
sebagai simpanan dan memberikan pembiayaan sebagai kredit atau pendanaan, bank juga
memiliki organisasi yang berbeda untuk membantu dan menyalurkan kegiatan fungsional

bank (Ponirah et al., 2021).

Kesejahteraan bank adalah keahlian bank untuk melakukan berbagai macam kegiatan

fungsional perbankan secara teratur atau memiliki pilihan untuk memenuhi setiap




komitmennya secara tepat dan melakukannya sesuai dengan strategi atau pedoman yang

telah ditetapkan oleh kerangka keuangan (Syafnur & Chartady, 2021).

Kesejahteraan bank 'aga esensial untuk beberapa segi terikut, baik pengawas, tuan,
penduduk umum atau Bank Indonesia sebagai bank yang memajukan dan mengkaji
kegiatan perbankan di Indonesia. Ti&kat kecukupan bank yang layak akan memberikan
beberapa keuntungan luar biasa bagi bank untuk mendapatkan kepercayaan dari
penduduk umum. Kecukupan bank juga merupakan mekanisme untuk mengetes
penyajian beberapa masalah yang dilihat oleh bank dan berputar kembali ke berbagai

masalah dan kekurangan bank.

Mengingat Peratﬁan Bank Indonesia (PBI) Nomor 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari
2011 menunjukkan bahwa kecukupan suatu bank dapat diduga merupakan konsekuensi
dari penilaian subjektif dari beberapa perspektif yang dapat memimpin keadaan atau
pelaksanaan suatu bank dengan beragam evaluasi. subjektif atan kuantitatif pada
beberapa faktor, misalnya profil risiko, Good Corporate Governance (GCG), manfaat dan

permodalan (Komisioner & Jasa, 2015).

Mengingat Pasal 29 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 yang telah diganti dengan
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998”tentang Perbankan, bank diharapkan dapat
menjaga tingkat kesehatan dengan pedoman permodalan yang cukup, kualitas sumber
daya, kualitas dewan, likuiditas, manfaat, dan kelarutan serta perspektif terkait lainnya.
dengan perbankan dan diharapkan melakukan praktek usaha dengan menerapkan
pedoman kehati-hatian (UU Nomor 10 Tahun 1998, 1998). Bank Indonesia sebagai bank
nasional Republik Indonesia yang memiliki kemampuan untuk mengendalikan dan
meneliti bank-bank yang bekerja di Indonesia mealampaikan pedoman tersebut,
khususnya penilaian kesejahteraan sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia no.
6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian Kesehatan Bank Umum dan SE BI No.
6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum Dengan Menggunakan CAMEL (Modal, Assets, Management, Earning,
Likuiditas) strategi. Strategi CAMEL menggabungkan Modal (capital), Aset (kualitas
sumber daya), Manajemen (dewan), Laba (produktivitas), Likuiditas (likuiditas) (Bank
Indonesia, 2004).




Seiring dengan perkembangan zaman dan ﬁrubahan di bidang keuangan, otoritas
publik melakukan strategi lain guna mengukur tingkat kesehatan bank pada tahun 2011
sama memberikan PBINo. 13/1/PBI/2011 dan SE No. 13/24/DPNP padabulan Oktober.
25 Tahun 2011 menyatakan bahwa teknik yang baru-baru ini dikembangkan untuk
mengevaluasi kecukupan suatu bank adalah strategi RGEC (Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earning, Capital) (Bank Indonesia, 2011). Dalam memanfaatkan
teknik RGEC, administrasi kualitas sangat penting. Semua itu kualitas administrasi harus
terlihat dari konsekuensi pelaksanaan administrasi kebetulan dan GCG (Good Corporate
Governance) di bank. Dengan demikian, penilaian variabel manfaat dan modal hanyalah

efek dari sistem yang dilakukan oleh pengurus (Permana, 2012).

Jumlah bank di Indonesia sangat besar, salah satunya adalah PT.Bank Mega Tbk. PT.
Bank Mega Tbk adalah sebuah organisasi di Indonesia sebagai Perseroan Terbatas yang
bergerak di bidang keuangan perbankan dengan visi yang layak untuk menjadikan bank

kebanggaan negara.

Dilihat dari pemeriksaan sebelumnya, cenderung terlihat bahwa sebagian besar bank
eksklusif akhir-akhir ini berada di bagian solid. Ulasan ini menganalisis tingkat
kesejahteraan PT. Bank Mega Tbk setiap tahun. Para ilmuwan akan membutuhkan tiga
tahun terakhir sebagai korelasi, tepatnya 2018 hingga 2020. Memikirkan esensialnya
tugas bank untuk mendorong perekonomian dan pembangunan bangsa, dan lebih jauh
lagi, mengingat 2020 adalah masa penurunan keuangan. Keadaan di Indonesia, dengan
cara ini penelitian yang adil dan jujur tentang kesejahteraan suatu bank sangat esensial
guna dilakukan. Kesejahteraan suatu bank akan mengepalai tingkat keyakinan
masyarakat atau nasabah bank. Semakin baik bank, semakin besar pula kepastian nasabah

bank terhadap bank.

TINJAUAN PUSTAKA
Bank
Bank ialah sesuatu yayasan atau lembaga yang sah yang bertanggung jawab untuk
mengawasi dan menyerahkan harta kekayaan kepada individu yang membutuhkan
dangan. Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 |

bank adalah suatu badan usaha yang menghimpun kekayaan dari masyarakat umum




sebagai dana cadangan dan selanjutnya menyebarluaskannya ke daerah sebagai kredit
atau sarana lain untuk menunjang kehidupan masyarakat luas.
Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan konsekuensi dari pergerakan pemesanan sinopsis
informasi moneter dan selanjutnya latihan organisasi kepada pihak-pihak yang
berkepentingan dengan organisasi, khususnya pertemuan internal (organisasi pengurus
dan perwakilan) dan pihak luar (mitra, pemerintah, dan masyarakat). (Hery,2012).
Tujuan laporan fiskal adalah untuk memberikan data tentang posisi moneter,
pelaksanaan, dan perubahan posisi moneter suatu organisasi yang membantu klien dalam
memutuskan.
Namun, secara umum, alasan untuk menawarkan ekspresi moneter suatu bank adalah
sebagai berikut (Wagiyo, 2018):
1. Memberikan data moneter schubungan dengan habisnya sumber daya, wajib dan aset
bank dalam suatu periode.
2. Meneruskan data hasil usaha yang seharusnya terlihat dari pembayaran yang
diperoleh dan biaya yang ditimbulkan dalam suatu periode.
3. Meneruskan data tentang perubahan yang terjadi pada sumber daya, kewajiban dan
modal bank.
4. Meneruskan data pelaksanaan administrasi pada suatu periode.

5. Memberikan data lain yang sesuai atau relevan dengan kebutuhan kliennya.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Desain penelitian yang akan digunakan di penelitian ini adalah Kuantitatif
Deskriptif. Kuantitatif Deskriptif merupakan informasi yang didapat dan dibedah
berdasarkan hipotesis yang ada untuk memberikan gambaran dan perkiraan yang benar-
benar jelas.Data-data tersebut kemudian di analisis dengan mencantumkan metode RGEC
(Risk Profile, %)od Corporate Governance, Earning, Capital) dan dirumuskan sehingga

bisa mengasih gambaran yang cukup jelas mengenai syarat tingkat kesehatan bank
Metode Analisis Data

Analisis Data Kuantitatif merupakan informasi yang didapat dan dibedah

berdasarkan hipotesis yang ada untuk memberikan gambaran dan perkiraan yang benar-




benar jelas, yaitu dengan menghitung Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan

metode RGEC, yang terdiri dari:
Risk Profile (Profil Risiko)

Dalam tinjauan ini, untuk mengukur profil risiko menggunakan dua penanda, yaitu faktor
risiko kredit menggunakan proporsi NPL, dan risiko likuiditas menggunakan proporsi
LDR. Profil Risiko dapat ditentukan dengan menggunakan proporsi berikut ini:

a. Risiko Kredit

_ Kredit Bermasalah

= 0,
NPM Total Kredit X100%
b. Risiko Likuiditas
LDR — Total Kredit X 100%
" Dana Pihak Ketiga ?

Good Corporate Governance

Good Corporate Governance (GCG) memakai penilaian terhadap kualitas manajemen
bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Standar GCG dan focal point penilaian atas
evaluasi standar GCG diarahkan oleh pedoman Bank Indonesia dalam rangka
pelaksanaan GCG bagi bank bisnis dengan mcmpcrtimbana(an kualitas dan kerumitan
bisnis bank. Setiap bank melakukan penilaian GCG dengan Self Assesment on
Implementation of GCG.
Earning
Evaluasi variabel rentabilitas dilaksanakan dengan penilaian tiga rasio, yaitu Return On
Assets (ROA), Net Intersest Margin (NIM) dan Beban Operasional Terhadap Pendapatan
Caerasional (BOPO). Earning bisa diukur menggunakan rasio sebagai berikut:

a. Return On Assets (ROA)

Laba Sebelum Pajak
Total Aset

ROA = X 100%

b. Net Interest Margin (NIM)

Pendapatan Bunga Bersih

— 0,
AL Aktiva Produktif X 100%

c. Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPQO)




Beban Operasional

BOPO = X100%

Pendapatan Operasional
Capital

Capital merupakan uang yang diinvestasikan oleh pemilik selama pendirian organisasi
bisnis, yaﬁ tujuannya adalah untuk membiayai kegiatan usaha bank sesuai dengan
peraturan yang ditetapkan oleh otoritas moneter. Permodalan memiliki indikator seperti
rasio kecukupan modal, yang digunakan untuk memprediksi potensi kerugian sesuai
profil risiko, disertai dengan pengelolaan permodalan yang kuat sesuai dengan

karakteristik, ukuran usaha dan kompleksitas kegiatan bank.

Penilaian faktor permodalan (Capital) menggunakan rasio kecukupan modal atau Capital

Adequacy Ratio (CAR) dengan rumus :

Modal Bank

CAR = T @I ATMR

X100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Risk Profile
a. Risiko kredit :
Tabel 1
Nilai NPL PT.Bank Mega Thk
Tahun NPL (%)
2018 6,6
2019 104
2020 8
Sumber: diolah peneliti

Berdasarkan hasil penilaian NPL, PT.Bank Mega Tbk mcnunjukka&tcrjadinya
naik turunnya NPL dari tahun 2018 hingga tahun 2020. Pada tahun 2018 berdasarkan
tabel, PT.Bank Mega Tbk mendapatkan predikat Cukup Sehat karena memiliki rasio
diatas 5% yaitu 6,6%. Pada tahun 2019 mengalami kenaikan rasio menjadi 104 dan
mendapatkan predikat kurang sehat karena memiliki rasio diatas 8%, terjadinya
penurunan di tahun 2019éarena kredit bermasalah mengalami penurunan nilainya, dan
ditahun 2020 mengalami penurunan rasio menjadi 8% dﬁl mendapatkan predikat kurang
sehat juga karena memiliki rasio 8%. Dalam waktu tiga tahun tersebut menurut dari nilai

NPL, Bank Mega termasuk dalam kategori Bank yang kurang sehat. Hal tersebut




dikarenakan nilai NPL dari Bank Mega diatas dari 2% berdasarkan sesuai dengan standart
Bank Indonesia.

Berdasarkan analisis hasil NPL diatas PT Bank Mega Tbk sebaiknya
memperbaiki nilai kredit bermasalahnya agar di tahun kedepannya nilai rasio NPL lebih
baik dan mendapatan predikat sehat.

b. Risiko likuiditas
Tabel 2
Nilai LDR PT Bank Mega Thk
Tahun NPL (%)
2018 17,7
2019 17,7
2020 11,2

Sumber: diolah peneliti

Berdasarkan hasil penilaian LDR pada gambar 4.3, PT . Bank Mega Tbk menunjukkan
terjadinya penurunan LDR dari tahun 2018 hingga tahun 2020. Pada tahun 2018
berdasarkan tabel, PT Bank Mega Tbk mendapat identitas Sangat Sehat karena memiliki
rasio dibawah 75% yakni 17.7%. Pada tahun 2019 memiliki rasio yang sama menjadi
17,7% dan memperoleh predikat Sangat Sehat karena memiliki nilai dibawah 75%, dan
ditahun 2020 mengalami penurunan rasio menjadi 11.2% dan memperoleh predikat
Sangat Sehat juga karena memiliki nilai dibawa}HS%. Dalam waktu tiga tahun tersebut
menurut dari nilai NPL, Bank Mega termasuk Bank yang Sangat Sehat. Hal tersebut
dikarenakan nilai LDR dari Bank Mega dibawah dari 75% berdasarkan sesuai dengan

standart Bank Indonesia.

Berdasarkan hasil analisis LDR diatas PT Bank Mega Tbk sebaiknya mempertahankan
alai yang ada, lebih baiknya dapat meningkatkan kinerjanya dalam pengkreditan.
Good Corporate Governance (GCG)

PT.Bank Mega Tbk dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 menunjukkan
kinerja yang baik dalam penerapan Good Corporate Governance, hal ini dapat dilihat
dari laporan Self Assesment Implemenatation penerapan GCG masing-masing Bank Mega
yang menunjukkan peringkat komposit pada peringkat 2 yang berarti penerapan Good
Corporate Governance PT.Bank Mega Tbk memiliki predikat sehat.

Tabel 3




Earning
a. Return On Assets (ROA) s
Tabel 4
Nilai ROA PT.Bank Mega Thk
Tahun ROA (%)

2018 2,39

2019 248

2020 331

2

Nilai GCG PT.Bank Mega Thk

Tahun GCG
2018 2
2019 2
2020 2

Sumber: diolah peneliti

Sumber: diolah peneliti

Dari hasil penilaian ROA PT.Bank Mega Tbk dari tahun 2018 sampai dengan tahun

2020 mengalami kenaikan nilai rasio yang terjadi disetiap tahunnya. Pada tahun 2018
senilai 2,39%, di tahun 2019 mengalami kenaikan nilai sebesar 0.9% dari tahun
sebelumnya dan ditahun 2020 mengalamai kenaikan sebesar 0,82 dari tahun sebelumnya.

enaikan di setiap tahunnta PT.Bank Mega Tbk menununjukkan bahwa rasio ROA

mendapatkan peringkat 1 dan memiliki predikat sangat sehat sesuai dengan tabel 4.9.

Berdasarkan hasil analisis ROA diatas PT.Bank Mega Tbk sebaiknya
mempertahankan ataupun meningkatkan lagi agar lebih baik kinerjanya, dan juga

meminimalisir penggunaan asset oleh bank supaya lebanya semakin meningkat.

b. Net Interst argin (NIM)
Tabel 5
Nilai NIM PT.Bank Mega Thk
Tahun NIM (%)
2018 7,9
2019 59
2020 74

Sumber: diolah peneliti




Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat terjadinya turun naiknya rasio NIM dari tahun
2018 sampai dengan tahun 2020. Pada tahun 2018 rasio NIM sebesar 7,9%, dan ditahun
2019 terjadi penurunan sebesar 2% dan pada tahu&2020 mengalami kenaikan kembali
sebesar 1,5%. Meskipun terjadi turun naiknya pada rasio NIM PT.Bank Mega Tbk, tetapi
masih berada diatas 3% sesuai dengan standar nilai yang telah ditetapEn oleh Bank
Indonesia, yang menunjukkan bahwa PT Bank Mega Tbk dari tahun 2018 sampai dengan
tahun 2020 mendapatkan peringkat satu dan mendapatkan peringkat sehat.

Berdasarkan hasil analisis ROA diatas PT.Bank Mega Tbk sebaiknya
mempertahankan ataupun meningkatkan lagi agar meningkat kemampuan bank dalam

menghasilkan pendapatan bunga.

c. Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
Tabel 6
Nilai BOPO PT.Bank Mega Thk
Tahun BOPO (%)
2018 52,84
2019 4593
2020 38,49

Sumber: diolah peneliti
Berdasarkan dari bagan 6, didapati bahwa rasio BOPO pada Pt.Bank Mega Tbk
terjadi penurunan. Pada tahun 2019 mengalami penurunan 2,9% dari tahun sebelumnya
menjadi 499% dan ditahun 2020 mengalami penurunan sebsar 11% dari tahun
sebelumnya turun menjadi 38.9. Meskipun disetiap tahuraya mengalami penurunan
tetapi rasio BOPO PT.Bank Mega Tbk dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020
mendapatkan peringkat satu dan memiliki predikat sangat sehat. Hal tersebut dikarenakan

nilai BOPO masih dibawah 85% sesuai dengan standar penilaian Bank Indonesia.

Berdasarkan hasil analisis ROA diatas PT.Bank Mega Tbk sebaiknya
mempertahankan ataupun meningkatkan lagi agar lebih baik kinerjanya, dan juga

meminimalisir penggunaan asset oleh bank supaya lebanya semakin meningkat.

Capital




Capital Adequacy Ratio (CAR)
Tabel 7
Nilai BOPO PT.Bank Mega Thk
Tahun BOPO (%)
2018 22,78
2019 23,67
2020 31,03

Sumber: diolah peneliti
Penilaian Capital Adequacy Ratio (CAR) pada PT.Bank Mega Tbk dapat dilihat
bahwa dalam waktu 3 tahun terakhir mengalami peningkatan. Peningkatan CAR pada
tahun 2019 yaitu hanya sebesar 09%, tetapi pada tahun 2020 CAR mengalami
peningkatan yang cukup baar itu 74% menjadi 31,03%. Meningkatnya rasio CAR ini
menunjukkan bahwa nilai CAR PT Bank Mega Tbk ini termasuk dalam kategori Bank
yang sangat sehat karena nilai CAR sendiri memiliki nilai diatas standar penilaian Bank

Indonesia yaitu >12%.

Berdasarkan hasil analisis CAR diatas PT.Bank Mega Tbk sebaiknya
mempertahankan ataupun meningkatkan lagi agar lebih baik lagi keampuan bank dalam

system permodalannya untuk membiayai berbagai kebutuhan operasionalnya.

PENUTUP
Kesimpulan
Sesuai dengan hasil analisi data dan pembahasan yang diuraikan oleh peneliti diatas,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan pemeriksaan, hasil yang diperoleh pada tahun 2018 menunjukkan
bahwa konsekuensi NPL adalah 6,6%, LDR 17.,7%, Self Assessment GCG 2, ROA
249%, NIM 7,9%, BOPO 5284%, CAR 22,78% dengan nilai komposit sebesar
91.42%, menunjukkan bahwa pada tahun 2018 PT. Bank Mega Tbk berada pada
posisi | atau dalam kondisi “Sangat Sehat” sehingga dipandang benar-benar layak
untuk menghadapi konsekuensi besar yang merugikan dari modifikasi kondisi bisnis.

serta faktor luar lainnya dan dapat menghadapi bahaya yang akan muncul.

] |

Berdasarkan pemeriksaan menunjukkan bahwa hasil yang didapat pada tahun 2019
menunjukkan bahwa akibat dari NPL adalah 104%, LDR 17.7%, Self Assessment
GCG 2, ROA 248%, NIM 5,9%, BOPO 45 ,93%., CAR 23.67% dengan nilai




komposit lengkap 88,57%, menunjukkan bahwa pada tahun 2019 PT. Bank Mega
Tbk berada pada posisi 1 atau dalam kondisi “Sangat Schat” seperti tahun 2018

3. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa hasil yang didapat pada tahun 2020
menunjukkan bahwa akibat dari NPL adalah 8%, LDR 11,2%, Self Assessment GCG
2, ROA 3,31%, NIM 7,4&, BOPO 3849%, CAR 31,03 % dengan nilai komposit
lengkap sebesar 88,57%, menunjukkan bahwa pada tahun 2020 PT. Bank Mega Tbk
berada di posisi 1 atau dalam kondisi “Sangat Sehat™ seperti tahun-tahun

sebelumnya.
Saran

Sesuai dengan hasil kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang dapat penulis
samikan yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
a. PTBank Mega Tbk harus menjaga tingkat yang sehat untuk tahun-tahun
berikutnya untuk menjaga kepercayaan lokal, klien dan mitra.
b. PT.Bank Mega Tbk seharusnya memiliki opsi untuk mengerjakan administrasi
kredit bermasalah agar tidak mempengaruhi tingkat eksekusi Bank.
2. Bagi peneliti
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memimpin penelitian dengan
menumbuhkan atau menambah populasi dengan tidak hanya memanfaatkan satu
organisasi saja terlebih lagi dapat juga menambahkan beberapa proporsi atau teknik yang
berbeda untuk mensurvei tingkat kecukupan bank tersebut.
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